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BAB I   

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pada era globalisasi ini, pertumbuhan penduduk yang pesat dan 

perkembangan ekonomi yang dinamis memberikan dampak signifikan 

terhadap sektor transportasi. Peningkatan mobilitas masyarakat serta distribusi 

barang telah menyebabkan lonjakan volume lalu lintas di jalan raya, yang 

sering kali berujung pada kemacetan. Sebagai respons terhadap permasalahan 

ini, pemerintah bersama pihak terkait telah menetapkan pembangunan dan 

peningkatan infrastruktur jalan sebagai prioritas utama untuk mendukung 

kelancaran transportasi. Salah satu langkah konkret yang diambil adalah 

pembangunan jalan tol, yang berfungsi untuk mempercepat waktu tempuh dan 

meningkatkan efisiensi transportasi antar wilayah, terutama di daerah dengan 

volume lalu lintas yang tinggi. 

Jalan tol dirancang untuk kendaraan bersumbu dua atau lebih, dengan batas 

kecepatan minimum yang tinggi, sehingga hanya kendaraan tertentu yang 

dapat mengaksesnya, mengurangi kepadatan lalu lintas di jalan umum. Selain 

itu, pembangunan jalan tol memiliki dampak positif dalam mendukung 

pertumbuhan ekonomi, khususnya di daerah-daerah yang sebelumnya kurang 

berkembang, dengan membuka aksesibilitas perdagangan dan distribusi 

barang yang lebih efisien antara daerah terpencil dan pusat ekonomi. 

Proyek pembangunan Jalan Tol Jakarta-Cikampek II Selatan, khususnya 

pada Seksi IIB, menjadi salah satu proyek strategis yang bertujuan untuk 

mengurangi kepadatan lalu lintas di jalur utama Jakarta-Cikampek serta 

mendukung pengembangan kawasan sekitar. Mengingat volume lalu lintas 

yang tinggi dan beban kendaraan berat yang akan melintas, pemilihan jenis 

perkerasan menjadi aspek yang sangat krusial. Pada proyek ini, sebagian besar 

ruas jalan direncanakan menggunakan perkerasan kaku yang dikenal memiliki 

daya tahan tinggi terhadap beban berat dan umur layanan yang lebih panjang 

dibandingkan dengan perkerasan lentur. Saat ini, proyek sedang berlangsung 

di lapangan dengan ketebalan perkerasan kaku sebesar 30 cm, yang dirancang 

berdasarkan pedoman Manual Desain Perkerasan Jalan No. 02/M/BM/2013 
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dan Pd T-04-2003, sebagai acuan teknis nasional yang masih digunakan dalam 

praktik. 

Perencanaan ketebalan perkerasan kaku menjadi elemen penting dalam 

desain jalan tol untuk memastikan daya tahan dan kenyamanan, dan efisiensi 

biaya pemeliharaan jalan dalam jangka panjang. Jika perkerasan terlalu tipis, 

risiko kerusakan dini akibat beban lalu lintas meningkat, sedangkan perkerasan 

yang terlalu tebal dapat menyebabkan pemborosan anggaran tanpa manfaat 

yang sepadan. Oleh karena itu, diperlukan metode perhitungan yang tepat 

untuk menentukan ketebalan perkerasan yang optimal. Dua metode yang 

umum digunakan adalah metode AASHTO 1993 dan MDPJ 2024. Metode 

AASHTO 1993, yang dikembangkan oleh American Association of State 

Highway and Transportation Officials, menggunakan pendekatan empiris 

dengan mempertimbangkan beban lalu lintas, karakteristik tanah dasar, serta 

reliabilitas desain. Sementara itu, metode MDPJ 2024 (Metode Desain 

Perkerasan Jalan 2024) yang diterapkan di Indonesia, menggunakan 

pendekatan mekanistik-empiris yang lebih modern, disesuaikan dengan 

kondisi lalu lintas, material lokal yang tersedia, serta faktor lingkungan. Kedua 

metode ini memiliki perbedaan dalam pendekatan analisisnya, namun 

keduanya bertujuan untuk menghasilkan desain yang optimal sesuai dengan 

kebutuhan proyek. 

Dalam konteks ini, perbandingan antara kedua metode tersebut sangat 

penting untuk memahami keunggulan masing-masing dalam menghasilkan 

desain ketebalan perkerasan yang efisien dan tahan lama. Oleh karena itu, 

penulis mengusulkan penelitian tugas akhir dengan judul “Analisis Tebal 

Perkerasan Kaku dengan Metode AASHTO 1993 dan MDPJ 2024 pada Proyek 

Pembangunan Jalan Tol Jakarta–Cikampek II Selatan Seksi IIB”. 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis metode pekerasan jalan 

mana yang lebih efisien serta menghitung Analisa Harga Satuan Pekerjaan 

(AHSP) untuk setiap ketebalan lapisan perkerasan kaku. 

1.2 Perumusan Masalah 

Permasalahan yang akan dibahas adalah sebagai berikut ; 

a. Bagaimana hasil analisis perhitungan ketebalan perkerasan kaku 

berdasarkan metode AASHTO 1993? 
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b. Bagaimana hasil analisis perhitungan ketebalan perkerasan kaku 

berdasarkan metode MDPJ 2024? 

c. Bagaimana perhitungan Harga Satuan Pekerjaan (HSP) berdasarkan 

ketebalan perkerasan kaku yang ditetapkan menggunakan metode 

AASHTO 1993 dan MDPJ 2024? 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan perumusan masalahan diatas dapat ditentukan pembatasan 

masalah sebagai berikut ; 

a. Lokasi tinjauan adalah Proyek Paket IIB Pembangunan Jalan Utama 

(Main Road) Jalan Tol Jakarta-Cikampek II Selatan STA 17+750 – STA 

30+750 

b. Data penelitian hanya berasal dari PT Adhi Acset KSO 

c. Perhitungan tebal perkerasan dilakukan menggunakan metode AASHTO 

1993 dan MDPJ 2024 

d. Perhitungan tebal perkerasan dilakukan untuk bagian main road Jalan Tol 

Jakarta-Cikampek 

e. Perhitungan harga satuan yang dianalisis berdasarkan sampel satu segmen 

perkerasan pada main road dengan dimensi panjang 5 meter dan lebar 9,3 

meter dengan ketebalan perkerasan yang diperoleh dari perhitungan 

metode AASHTO 1993 dan MDPJ 2024 

f. Harga satuan yang digunakan merupakan data yang digunakan oleh PT. 

Adhi-Acset KSO 

1.4 Tujuan 

Adapun dibuatnya Tugas Akhir ini untuk tujuan yang ingin dicapai sebagai 

berikut: 

a. Melakukan analisis perhitungan ketebalan perkerasan kaku menggunakan 

metode AASHTO 1993 

b. Melakukan analisis perhitungan ketebalan perkerasan kaku menggunakan 

metode MDPJ 2024 

c. Melakukan perhitungan Harga Satuan Pekerjaan (HSP) untuk setiap 

ketebalan perkerasan yang diperoleh 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan tugas akhir terdiri dari beberapa bab sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 



 

4 
 

 Berisi latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, serta sistematika 

penulisan. 

 BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Memuat teori-teori dasar yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti, 

disertai dengan sumber referensi yang digunakan. 

BAB III METODOLOGI 

Menjelaskan rancangan penelitian, teknik pengumpulan data, serta metode 

analisis yang diterapkan dalam menyelesaikan permasalahan. 

BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN 

Memaparkan data yang diperoleh, proses pengolahan data, serta analisis dan 

pembahasan hasil perhitungan. 

BAB V PENUTUP 

Menyajikan kesimpulan dan saran berdasarkan hasil pembahasan. Kesimpulan 

harus mampu menjawab rumusan masalah yang telah dikemukakan pada bab 

pertama, sementara saran ditujukan sebagai rekomendasi untuk penelitian 

selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang dihasilkan dari analisis dalam tugas akhir ini yaitu : 

a. Jenis perkerasan kaku yang digunakan yaitu perkerasan kaku bersambung 

tanpa tulangan. Tebal perkerasan kaku Jalan Tol Jakarta – Cikampek II 

Selatan Seksi IIB dengan metode AASHTO 1993 menghasilkan tebal pelat 

beton 11,11 inch atau 28 cm. Untuk sambungan melintang yaitu dowel Ø32 

mm dengan jarak 300 mm dan panjang 450 mm, serta sambungan melintang 

(tie bar) D16 mm dengan jarak 600 mm dan panjang 762 mm. Tebal lean 

concrete 10 cm dan lapis agregat kelas A 15 cm. 

b. Sedangkan dengan metode MDPJ 2024, diperoleh tebal pelat beton 29,5 

cm. Untuk sambungan melintang yaitu dowel Ø38 mm dengan jarak 300 

mm dan panjang 450 mm, serta sambungan melintang (tie bar) D16 mm 

dengan jarak 600 mm dan panjang 700 mm. Tebal lean concrete 15 cm dan 

lapis agregat kelas A 20 cm. 

c. Dari hasil total biaya pada Jalan Tol Jakarta – Cikampek II Selatan Seksi 

IIB sepanjang 13 km, dapat disimpulkan bahwa biaya perkerasan 

menggunakan metode AASHTO 1993 lebih murah dibandingkan metode 

MDPJ 2024, dengan selisih biaya sebesar Rp17.410.277.040,00. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis ini, berikut saran yang dapat diberikan : 

a. Karena dalam penelitian ini belum dilakukan analisis kekuatan dari tiap 

metode, disarankan agar penelitian berikutnya menyertakan perhitungan 

atau analisis kekuatan dari rancangan perkerasan kaku menggunakan 

software. 

b. Lakukan analisis biaya yang lebih lengkap, termasuk biaya pemeliharaan 

dan operasional, untuk mendapatkan estimasi total biaya siklus hidup yang 

lebih akurat. 
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